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Kreativitas pengurus Gereja dalam berhomili di Stasi Santo 
Bonaventura Situnggaling Paroki Santo Fransiskus Asisi 
Saribudolok menjadi orientasi atau konsen dalam penelitian ini 
karena Gereja Keuskupan Agung Medan berusaha mendidik 
umat awam melalui tenaga-tenaga fungsionaris pastoral ambil 
bagian secara aktif terutama memimpin perayaan sabda pada 
hari minggu tanpa iman dan memberikan homili. Pelaksanaan 
pengumpulan data peneliti menggunakan pendekatan 
fenomenologi kualitatif. pendekatan ini menggunakan tiga teknik 
meliputi wawancara kepada informan secara langsung dengan 
teknik mendengarkan, pengumpulan data melalui observasi dan 
dokumen-dokumen pendukung sebagai bagian dari dokumentasi. 
Tahapan analisis data diawali dengan reduksi data, melakukan 
display data dan menguji kebenaran data dengan triangulasi 
teknik dan sumber. Upaya dilakukan dengan pendekatan ini 
menemukan dua aspek penting tentang kreativitas pengurus 
Gereja dalam berhomili yang dijadikan sebagai temuan meliputi: 
(1) Pengurus Gereja memiliki kreativitas dalam membawakan 
homili terutama penggunaan alat peraga meskipun belum 
maksimal, bahasa tubuh: ekspresi wajah, gestur tubuh, intonasi 

Kata Kunci: 
Kreativitas Pengurus 
Gereja; Media Alat 
Peraga; Homili. 
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suara dan kontak dialog dengan umat. (2) Homili berbuah bagi 
umat beriman di paroki ini seperti: Umat mengalami pemahaman 
mendalam akan makna sabda Allah bagi hidup, mengalami 
kehadiran Allah dalam hidup sekarang dan mengubah hidup 
dalam pertobatan sejati. Umat merasakan kesejahteraan dalam 
hidup. Walaupun masih banyak umat di Stasi ini belum mampu 
menjadikan homili sebagai buah yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari.  

  

 A B S T R A C T  

Keywords: 
Creativity of Church 
Administrators; Media 
Props; Homilies. 

The creativity of church administrators in homily in Stasi Santo 
Bonaventura Situnggaling Paroki Santo Fransiskus Asisi 
Saribudolog became the orientation or concern in this research 
because the Medan Archdiocese Church tried to educate the laity 
through pastoral functionaries taking an active part, especially in 
leading the celebration of the word on Sundays without faith and 
giving homilies. This approach uses three techniques, including 
interviews with informants directly with listening techniques, data 
collection through observation, and supporting documents as part 
of the documentation. The stages of data analysis began with 
data reduction, displaying data, and testing the truth of the data 
by triangulating techniques and sources. Efforts made with this 
approach found two essential aspects of the creativity of Church 
administrators in domicile, which are used as findings: (1) Church 
administrators have creativity in presenting homilies, especially 
the use of props, although not yet optimal, body language: facial 
expressions, body gestures, voice intonation and dialogue 
contact with the congregation. (2) Homilies bear fruit for the 
faithful in this parish, such as churchgoers who experience a deep 
understanding of the meaning of the word of God for life, 
experience the presence of God in life now, and change life in true 
repentance. People feel prosperity in life. However, many people 
in this Stasi still have not been able to make homilies good fruits 
in their daily lives. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Kreativitas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan seseorang atau sesuatu untuk menciptakan, menghasilkan, atau 

mengekspresikan ide, konsep, atau karya baru yang tidak lazim atau orisinal. 

Orang yang memiliki kreativitas cenderung memiliki daya imajinasi yang kuat, 

mampu berpikir di luar batas konvensional, dan dapat menghadirkan solusi inovatif 

untuk masalah atau tugas tertentu (Monawati, 2018). Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 

Kapasitas seseorang untuk menciptakan atau memproduksi sesuatu yang baru 

atau belum terpecahkan sebelumnya disebut sebagai kreativitas (Oktavia, 2014). 
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Kreativitas melibatkan proses berpikir yang fleksibel, pemecahan masalah, dan 

keberanian untuk menjelajahi ide-ide baru (Makmur, 2015). Kreativitas dalam 

ceramah atau pengajaran mencakup kemampuan untuk menyampaikan pesan injil 

dengan cara yang unik, menarik, dan relevan Seorang penghomili yang kreatif 

dapat menggunakan berbagai gaya bahasa, analogi, atau metode presentasi 

untuk membuat pesan tersebut lebih memikat dan dapat diresapi oleh umat 

(Paulinus Tibo, 2018). Selain kreativitas di atas, Gereja juga memiliki kreativitas 

yang artinya sebuah ide baru dan karya berpikir yang baru, yang dilakukan oleh 

Gereja terutama Pengurus Gereja untuk meningkatkan perkembangan Gereja.  

Pengurus Gereja yang kreatif dapat memanfaatkan segala yang ada pada dirinya 

dan juga di luar dari dirinya agar interaksi dengan umat dapat berlangsung dengan 

baik. Pengurus Gereja juga dapat mengoptimalkan kreativitasnya dalam 

memotivasi umat. Selain kreativitas individu dalam menyampaikan pesan injil, 

Gereja juga memiliki kreativitas kolektif yang mencakup ide-ide baru dan karya 

berpikir yang inovatif, yang dilakukan oleh Pengurus Gereja untuk meningkatkan 

perkembangan Gereja. Pengurus Gereja yang kreatif dapat memanfaatkan segala 

yang tersedia, baik dalam dirinya maupun di luar dirinya, untuk memastikan 

interaksi yang baik dengan umat. Mereka juga dapat mengoptimalkan kreativitas 

mereka dalam memotivasi umat agar terlibat aktif dalam kehidupan Gereja. 

Pengurus Gereja adalah umat yang dipilih untuk memajukan Gereja 

selama masa jabatannya. Mereka memiliki tanggung jawab sebagai pembawa 

homili di gereja (Lumban Tobing, 2018). Kata "homili" berasal dari bahasa Yunani 

"Homilia" (kata kerja: homileo), yang merujuk pada percakapan dalam suasana 

akrab dengan pribadi lain. Konsep homili meliputi hidup bersama, persatuan, 

persekutuan, pertemuan atau percobaan, penjelasan atau instruksi, serta usaha 

untuk menyadarkan atau membujuk orang lain (Komisi Liturgi KWI, 2011).  

Penulis mencatat adanya permasalahan di Gereja Stasi St. Bonaventura, 

Situnggaling, dimana saat Pengurus Gereja membawakan homili, sebagian umat 

merasa bosan sehingga tidak memperhatikan pembawa homili. Penulis akan 

meneliti kekurangan kreativitas yang mungkin dimiliki oleh Pengurus Gereja. 

Selain itu, penulis juga akan menginvestigasi peran homili itu sendiri dalam 

kehidupan sehari-hari umat. Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah 

mengeksplorasi kekurangan kreativitas Pengurus Gereja dalam berhomili dan 

memahami peran homili dalam kehidupan sehari-hari umat Stasi St. Bonaventura, 

Situnggaling. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai tingkat kreativitas 
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Pengurus Gereja dalam menyampaikan homili dan untuk memahami dampak 

homili pada kehidupan sehari-hari umat Stasi St. Bonaventura, Situnggaling. 

Setiap individu memiliki tingkat kreativitas yang berbeda-beda dalam 

dirinya. Untuk mencapai tingkat kreativitas yang optimal, terdapat beberapa 

indikator yang dapat digunakan sebagai acuan. Penulis menjelaskan bahwa ada 

lima indikator kreativitas yang penting dalam penyampaian homili, yaitu (1) 

Penggunaan Alat Peraga, (2) Ekspresi Mimik Wajah, (3) Gerakan Tubuh atau 

Gestur, (4) Variasi Intonasi Suara, dan (5) Interaksi Berdialog (Komisi Liturgi KWI, 

2011). Penggunaan alat peraga menjadi salah satu indikator penting dalam 

meningkatkan efektivitas komunikasi dalam homili. Media atau alat peraga dapat 

digunakan untuk memperkuat pesan yang disampaikan, serta membantu menarik 

perhatian jemaat. Barang-barang atau benda-benda yang digunakan sebagai alat 

peraga sering kali memiliki makna atau simbol yang dapat dimanfaatkan dalam 

penyampaian pesan. Penggunaan alat peraga dalam homili memiliki banyak 

manfaat, seperti meningkatkan keterlibatan jemaat, memberikan ilustrasi yang 

lebih jelas, dan memfasilitasi pemahaman tentang konsep-konsep yang abstrak 

(Nomleni & Manu, 2018). 

Dalam menyampaikan homili yang kreatif, pembawa homili juga dapat 

menggunakan mimik wajah yang diinginkan sesuai dengan tema homili. Mimik 

wajah atau sering kita dengar sebagai ekspresi wajah adalah cara seseorang 

dalam menyampaikan perasaan atau pesan yang ada dalam dirinya. Pembawa 

homili dapat menggunakan mimik wajah yang dia inginkan agar pesan dan 

perasaan dari homili yang dia buat sampai kepada umat yang mendengarkannya. 

Tidak sedikit ditemui para pembawa homili memiliki muka yang datar, sehingga 

dalam menyampaikan homili juga mereka menggunakan ekspresi yang datar pula 

dan pada akhirnya umat juga tidak tertarik dalam mendengarkan homili yang 

disampaikan (Putra, 2016). 

Selain mimik wajah, gestur tubuh juga adalah salah satu bentuk kreativitas 

dalam menyampaikan homili. Gestur tubuh adalah gerakan seluruh tubuh pada 

saat menyampaikan homili yang dapat menarik perhatian umat. Dalam 

menyampaikan homili, gestur tubuh amatlah menjadi patokan terpenting, karena 

dengan adanya gestur tubuh terutama pada bagian tangan akan membuat 

pembawa homili merasa tenang dalam menyampaikan homili. Begitu juga dengan 

umat akan mampu lebih memahami pesan homili tersebut (Setiawan, 2012). 
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Intonasi suara adalah tinggi rendahnya suara yang dikeluarkan pada saat 

menyampaikan sesuatu hal. Dalam menyampaikan homili, intonasi suara juga 

merupakan sebuah kreativitas. Dengan adanya intonasi suara yang dipergunakan 

dalam menyampaikan homili, akan membuat umat tertarik dalam mendengarkan 

homili tersebut. Tidak sedikit dijumpai bahwa para pembawa homili menggunakan 

intonasi yang biasa saja, sehingga membuat umat yang mendengarkan bosan dan 

mengantuk. Maka dari itu, intonasi suara mampu membuat pembawa homili 

membangunkan umat-umat yang bosan ataupun mengantuk (Jayanti & Hartati, 

2012). 

Dialog adalah percakapan yang terjadi secara tertulis atau secara 

langsung terdiri dari dua, tiga orang atau lebih. Kata "dialog" berasal dari bahasa 

Yunani Kuno, yaitu "dialogos" (διάλογος), yang merupakan gabungan dari dua 

kata: "dia" yang berarti "melalui" atau "antara," dan "logos" yang dapat 

diterjemahkan sebagai "kata" atau "bicara." Jadi, secara harfiah, "dialogos" dapat 

diartikan sebagai "bicara antara" atau "bicara melalui”. Dengan kata lain, 

percakapan lisan atau tulisan antara dua atau lebih karakter merupakan dialog, 

kegiatan sastra dan teater. Dialog adalah metode komunikasi yang membutuhkan 

pertimbangan pedoman semantik dan pragmatis. Tidak ada yang namanya tawar-

menawar dalam dialog untuk mencapai kesepakatan. Konfrontasi di mana satu 

pihak mempertanyakan sesuatu dan pihak lain bertanggung jawab juga bukan 

dialog. Selain itu, dialog bukanlah debat di mana seseorang berusaha 

mengalahkan pendapat orang lain dan menegaskan keunggulan diri sendiri. 

Etimologi "dialog" mencerminkan esensi komunikasi antara individu atau 

kelompok sebagai sebuah proses saling bicara dan mendengarkan (Anwar, 2018). 

Penulis juga menjelaskan peran homili pada umat dalam kehidupan sehari-

hari. Pada tulisan ini penulis menjelaskan bahwa ada tiga peran homili pada umat 

dalam kehidupan sehari-hari. Peran homili tersebut yakni (1) Membangun 

pemahaman mengenai makna sabda Allah dalam kehidupan sehari-hari,(2) 

Mengalami Kehadiran Allah dalam Hidup masa sekarang dan mendatang, dan (3) 

Transformasi hidup ke dalam pertobatan sejati (Komisi Liturgi KWI, 2011). 

Gereja sebagai sebuah komunitas orang-orang yang percaya kepada Allah 

Tritunggal, mengakui bahwa Firman Allah yang otentik, yang merupakan wahyu 

yang penuh kebajikan dari Allah kepada umat manusia dan fondasi iman, 

terkandung dalam setiap Firman-Nya. Oleh karena itu, Alkitab dianggap "sakral" 

karena menyampaikan pesan ilahi yang ingin disampaikan oleh Allah kepada 
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umat-Nya dengan tujuan untuk menyelamatkan manusia. Menggambarkan 

seluruh sejarah keselamatan Allah yang sedang berlangsung bagi umat manusia 

adalah tujuan dari homili. Eksegesis dan hermeneutika seharusnya menjadi fokus 

utama penghomili. Homili tidak terbatas pada pembacaan doktrin-doktrin Gereja, 

ajaran moral, atau etika kristiani; namun, homili memberitakan kehadiran dan 

karya penebusan Allah sesuai dengan Kitab Suci (Komisi Liturgi KWI, 2011).  

Seperti dapat dilihat dalam homili Gereja Awal, tujuan lain dari homili 

adalah untuk membangkitkan watak cinta komunitas dengan berdoa agar anggota 

komunitas semakin mencintai Tuhan dan sesama setiap hari. Karena melalui 

homili karya penyelamatan Tuhan diwartakan dan iman umat akan peristiwa 

penyelamatan ini dapat dibangkitkan. Homili memegang peranan penting dalam 

semua perayaan liturgi, terutama dalam perayaan Ekaristi. Umat atau jemaat 

dapat dengan mudah mengenali kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-hari 

mereka dan diarahkan dalam pikiran, hati, dan tubuh mereka kepada Kristus 

melalui penggunaan homili yang efektif. Mereka yang mendengarkan homili 

dengan cermat, hikmat dapat terus diingatkan akan kehadiran Allah yang 

menyelamatkan, Allah yang berbelas kasih dalam kehidupan mereka (Komisi 

Liturgi KWI, 2011). 

Pesan utama Kitab Suci adalah panggilan untuk bertobat. Ungkapan ini 

digunakan dalam Perjanjian Lama untuk memanggil orang untuk bertobat. Tuhan 

mencari orang secara konsisten  agar manusia belajar dari hukuman itu. Tindakan 

Tuhan mencari manusia mendorong manusia untuk menanggapi-Nya. Homili 

Gereja dewasa ini harus mengilhami umat untuk bertobat, mengikuti jejak homili 

yang diwartakan oleh Yesus Kristus, Petrus, dan para nabi. menyadarkan mereka 

ke hadirat Allah di dalam Yesus Kristus dan Roh Kudus. Hidup benar di mata Allah 

berarti bertobat (Komisi Liturgi KWI, 2011). 

Manusia diyakini merespons panggilan dan tawaran belas kasihan Allah 

melalui proses pertobatan. Meskipun terdapat kesenjangan yang besar antara 

Allah dan manusia yang berdosa, pertobatan memberikan kekuatan kepada 

manusia untuk memahami betapa besar kebaikan dan kasih Allah, sehingga 

memfasilitasi terbentuknya hubungan yang intim antara manusia yang berdosa 

dan Allah. Pertobatan membutuhkan ketulusan, kerendahan hati, kesiapan untuk 

memulai dari awal, pengakuan atas Allah sebagai sumber kehidupan, dan 

perjumpaan dengan-Nya sebagai sumber kasih yang tidak terbatas. (Donobakti & 

Atmaja, 2021). 
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Penulis menganggap bahwa banyak pengkhotbah memiliki tingkat 

kreativitas yang rendah dalam menyampaikan homili. Hal ini mengakibatkan 

banyaknya penghomili yang menyampaikan homili dengan monoton, yang pada 

akhirnya membuat umat merasa bosan dan tidak terhubung dengan pesan yang 

disampaikan. Selain itu, umat lebih memahami kebenaran Firman Allah yang 

sejati. Dengan demikian, umat dapat merasakan kehadiran Allah dalam kehidupan 

mereka melalui doa-doa yang mereka panjatkan. Oleh karena itu, dengan 

perlahan-lahan, umat akan mampu mencapai pertobatan yang sejati. (Mintan & 

Supriyadi, 2019). 

II. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif dalam mengkaji 

tingkat kreativitas yang ditunjukkan oleh para pengurus gereja di Stasi St. 

Bonaventura Situnggaling Paroki Santo Fransiskus Asisi Saribudolok. Metode 

kualitatif dipilih untuk mengungkap dan merepresentasikan realitas fenomena 

yang diteliti, sehingga memungkinkan pengumpulan data yang objektif (Hardani, 

et al., 2022). Sasaran penelitian ini adalah Dewan Pastoral Stasi yang terdiri dari 

4 orang sebagai informan utama, serta umat dewasa sebanyak 10 orang dan 

Pastor Paroki 2 orang sebagai informan penunjang. Partisipasi Pastor Paroki 

diharapkan dapat memberikan wawasan tentang kebijakan, program, dan 

implementasi dalam bidang pewartaan, khususnya dalam konteks homili di gereja 

tersebut. 

Tahapan-tahapan dalam pengumpulan data menggunakan tiga langkah 

meliputi wawancara secara mendalam untuk menggali fenomena yang terjadi, 

Observasi tentang pelaksanaan homili dan pemahaman umat dalam kehidupan 

sehari-hari dan dokumentasi sebagai sumber pendukung untuk melengkapi data-

data baik dalam wawancara maupun observasi (Tagliaro et al., 2023). Melalui 

proses pengumpulan dan perbandingan berbagai kumpulan data, triangulasi 

secara efektif mitigasi potensi risiko yang dapat mengganggu integritas dan 

ketergantungan data (Hamdan & Saripudin, 2023).  

Triangulasi dilakukan dengan dua cara yaitu triangulasi sumber yang 

diperoleh dari informan dan triangulasi teknik berdasarkan tahapan-tahapan 

pengumpulan data (Adhimah, 2020). Pelaksanaan penelitian dilakukan di Stasi St. 

Bonaventura Situnggaling Saribudolok pada bulan Februari-Juni 2023. dalam 
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proses ini peneliti berada bersama umat untuk mengamati perilaku-perilaku yang 

terjadi berdasarkan fokus dan konsentrasi penelitian. 

III. HASIL PENELITIAN 

A. Kreativitas Berhomili  
Kreativitas dalam berhomili berdasarkan kelima indikator adalah sebagai 

berikut:  

1. Alat Peraga 

Dewan Pastoral Stasi atau pengurus Gereja meyakini bahwa 

penggunaan alat peraga dalam menyampaikan homili dapat menjadi solusi 

yang efektif untuk membantu umat dalam memahami isi homili dengan lebih 

baik. Mereka berpendapat bahwa alat peraga tidak hanya mempermudah 

pemahaman umat, tetapi juga mendukung penghomili dalam menyampaikan 

pesan dengan lebih jelas dan menarik. Selain itu, penggunaan alat peraga juga 

dapat membantu penghomili untuk mengingat dan mempertahankan fokus 

pada topik-topik yang akan dijelaskan dalam homili. Namun demikian, 

meskipun memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan efektivitas 

penyampaian homili, penggunaan alat peraga masih jarang diterapkan oleh 

penghomili dalam praktik sehari-hari.  

Pada Perayaan Sabda, penggunaan alat peraga oleh penghomili 

seringkali jarang terjadi karena alat peraga tersebut sering kali memiliki tingkat 

kesulitan yang tinggi. Namun, di sisi lain, penggunaan alat peraga dapat 

menjadi kunci untuk memudahkan pemahaman umat terhadap isi homili. 

Kurangnya penggunaan alat peraga dalam penyampaian homili seringkali 

membuat umat kehilangan minat dalam mendengarkan homili tersebut. 

Namun, dengan penggunaan alat peraga yang tepat, umat akan cenderung 

lebih memperhatikan dan tertarik pada penyampaian penghomili. Alat peraga 

yang sederhana namun mampu menyampaikan pesan homili dengan jelas 

dan tepat akan sangat bermanfaat. Tujuan utama dari penggunaan alat 

peraga dalam homili adalah membantu penghomili dalam menyampaikan 

pesan dengan lebih efektif. Selain itu, alat peraga juga berperan penting 

dalam mengingatkan kembali topik-topik yang akan disampaikan kepada 

umat, sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap pesan yang 

disampaikan.  
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2. Mimik Wajah 

Penggunaan mimik wajah saat berhomili dianggap sangat penting oleh 

penghomili karena dapat membantu dalam menyampaikan pesan homili 

dengan lebih efektif. Penggunaan mimik wajah yang tepat dapat menambah 

dimensi ekspresi dan emosi dalam penyampaian homili, sehingga membuat 

umat lebih tertarik dan lebih banyak mendengarkan. Penghomili percaya bahwa 

dengan menggunakan mimik wajah yang sesuai dengan konteks dan pesan 

yang disampaikan, umat akan merasa lebih terhubung dengan penghomili dan 

pesan yang disampaikan. Hal ini merupakan suatu cara untuk mencegah umat 

agar tidak merasa jenuh atau bosan saat mendengarkan homili, serta 

mendorong mereka untuk tetap fokus dan terlibat dalam proses mendengarkan. 

Namun, untuk dapat menggunakan mimik wajah dengan efektif, penghomili 

juga harus memiliki kesiapan diri dan pemahaman yang baik tentang konten 

dan tujuan homili yang disampaikan. Dengan demikian, penggunaan mimik 

wajah merupakan salah satu strategi yang dapat membantu dalam 

meningkatkan kualitas penyampaian homili dan meningkatkan keterlibatan 

umat dalam kegiatan ibadah.  

Dalam konteks berhomili, penggunaan mimik wajah oleh penghomili 

memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan dengan efektif. Namun, 

tidak semua penghomili mampu menggunakan mimik wajah yang tepat. Banyak 

di antara mereka yang cenderung menggunakan ekspresi wajah yang datar, 

yang pada akhirnya dapat membuat umat merasa jenuh dan kurang tertarik 

untuk mendengarkan homili yang disampaikan. Namun, terdapat juga 

penghomili yang berupaya menggunakan mimik wajah yang sesuai, bahkan 

menggunakan ekspresi lucu yang dapat membuat umat tertawa. Strategi ini 

efektif dalam menarik perhatian umat dan membuat mereka lebih terlibat dalam 

mendengarkan homili. Dengan umat yang lebih terlibat dan memperhatikan, 

pesan yang disampaikan dalam homili pun dapat lebih mudah tersampaikan 

dan dipahami oleh umat. Oleh karena itu, penggunaan mimik wajah yang tepat 

dan ekspresif merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan efektivitas 

penyampaian homili dan keterlibatan umat dalam kegiatan ibadah. 
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3. Gestur Tubuh 

Dengan menggunakan gestur tubuh, tentu sangat membantu 

penghomili terutama dari rasa gugup, sehingga pada saat menyampaikan 

homili tidak akan kaku. Penghomili juga mengatakan bahwa gestur tubuh dapat 

membuat umat merasa tidak bosan karena adanya gerakan dari penghomili 

yang mampu menarik perhatian umat (Solibut, 2023). 

Berhomili berarti mewartakan Injil dan membawa kabar gembira. Dalam 

mewartakan Injil dan membawa kabar gembira, penghomili tentunya harus 

memiliki kesiapan yang penuh (Yemima & Stefani, 2019). Tidak hanya terfokus 

pada isi teks homili, akan tetapi perlu memperhatikan gestur tubuh yang 

digunakan. Kebanyakan penghomili hanya menggunakan pergerakan tangan 

dalam menyampaikan homili. Penghomili juga lebih nyaman di dalam mimbar 

pada saat membawakan homili dibandingkan di luar mimbar. Gestur tubuh 

memiliki tujuan agar umat tertarik dengan homili yang disampaikan. Dengan 

menggunakan gestur tubuh juga akan membantu penghomili agar tidak terlihat 

gugup atau kaku. 

4. Intonasi Suara  

Menggunakan intonasi suara tentu memerlukan persiapan. Penghomili 

mengatakan bahwa intonasi suara tentu mampu membuat umat merasa tidak 

bosan. Hal ini dikarenakan pada saat suara keluar dengan keras, maka umat 

pun akan terkejut sehingga akan kembali fokus dalam mendengarkan homili. 

Intonasi merupakan seni berbicara dalam berhomili. Dalam intonasi suara 

memiliki beberapa bagian seperti; titinada, tempo, penekanan, jeda dll. 

Penghomili memerlukan pelatihan hal semacam ini agar mampu mengatur 

intonasi yang akan dikeluarkan pada saat berhomili (Solibut, 2023).   

Dalam membawakan homili juga ada baiknya mengatur kecepatan 

dalam berbicara sehingga isi homili mampu tersampaikan pada umat. Akan 

tetapi apabila sampai pada inti homili, hendaknya penghomili memperlambat 

tempo berbicara agar dapat dipahami oleh umat dengan lebih mudah. Begitu 

juga dengan penekanan dan jeda yang harus ada pada saat membawakan 

homili. Menekan suara atau sampai berbisik akan menarik perhatian umat 

untuk lebih mendengarkan. Sama halnya dengan penggunaan jeda akan 

memberi kesempatan umat untuk berpikir dengan homili yang disampaikan 

ataupun pertanyaan-pertanyaan kecil yang dihomilikan. Maka dengan 

menggunakan keempat hal ini, akan membantu penghomili dalam 
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menyampaikan homili dan juga membuat umat tertarik untuk mendengarkan 

homili yang disampaikan. 

5. Berdialog  

Berdialog dengan umat merupakan suatu pendekatan yang penting 

dalam menyampaikan homili, karena hal ini memungkinkan terjadinya interaksi 

langsung antara penghomili dan umat. Penghomili percaya bahwa melalui 

berdialog, mereka dapat memperoleh pemikiran-pemikiran baru dari umat 

yang dapat memperkaya konten homili yang disampaikan. Mereka 

berpendapat bahwa dengan melibatkan umat dalam diskusi, akan membantu 

menghilangkan rasa bosan yang mungkin dirasakan oleh umat selama homili 

berlangsung. Hal ini karena ketika ada umat yang diajak berdialog atau 

ditanya, umat yang lain akan cenderung lebih memperhatikan. Meskipun 

demikian, penggunaan pendekatan berdialog masih jarang dilakukan oleh 

penghomili dalam praktik penyampaian homili. Penggunaan berdialog dalam 

homili mencakup tanya jawab dengan umat untuk mendapatkan jawaban atau 

pemikiran baru dari mereka. Dengan demikian, berdialog dengan umat tidak 

hanya membantu penghomili dalam menyampaikan isi homili dengan lebih 

baik, tetapi juga menciptakan suasana interaktif dan partisipatif yang dapat 

meningkatkan keterlibatan umat dalam ibadah.  

Umat juga akan tertarik mendengarkan apabila hal ini dilakukan. 

Sehingga umat akan memahami isi dari homili dan tentunya juga akan 

menjawab sendiri pertanyaan yang di sampaikan dalam hati masing-masing. 

Selain itu, umat juga akan memiliki kesiapan untuk di tanya pada minggu-

minggu berikutnya. Berdialog bukanlah bertujuan untuk mengalahkan 

pendapat dari lawan bicara. Akan tetapi berdialog dilakukan untuk menemukan 

sebuah jawaban yang tepat. Berdialog juga bukan berarti membenarkan 

jawaban yang salah. Akan tetapi, apabila umat menjawab sedikit melenceng 

dari pertanyaan maka tugas penghomili yang harus meluruskan kembali arah 

pertanyaan yang diberikan. 

B. Output Homili Kreatif Bagi Umat 
Homili kreatif memiliki output bagi umat dalam kehidupan sehari-hari 

berdasarkan ketiga indikator adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman akan Makna Sabda Allah Bagi Hidup 

Melalui Sabda Allah yang disampaikan banyak umat yang menarik dalam 

kehidupan masing-masing. Umat mengatakan bahwa homili adalah bagian yang 
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paling penting dalam Ibadat Sabda ataupun Perayaan Ekaristi. Sabda Allah 

berguna untuk mengajarkan umat tentang kesalahan dan dosa, menyadarkan 

umat akan hal itu dan mengarahkan umat ke arah pemahaman Allah untuk 

memperbaiki dan mengubah diri kembali ke jalan kebenaran, yang pada akhirnya 

akan menghasilkan hasil yang benar dan bermanfaat berdasarkan perbuatan baik. 

Karena pemahaman ini, umat akan selalu ingin membaca Kitab Suci karena 

memberi umat wawasan baru, membantu umat membuat keputusan dalam hidup, 

memberi keyakinan akan kekuatan doa, terutama kata-kata yang didoakan, dan 

memberi kekuatan untuk senantiasa setia dan taat mengikuti segala perintah-Nya, 

yang pada akhirnya membawa kedamaian dan sukacita bagi jiwa.   

Kebanyakan umat mengetahui Sabda Allah melalui homili yang di 

dengarkan. Melalui Sabda Allah juga umat belajar untuk melakukan hal-hal yang 

baik, mengetahui apa yang benar dan apa yang salah. Beberapa umat tidak 

percaya akan Sabda Allah yang di homilikan penghomili, karena melihat dari latar 

belakang penghomili tersebut. Apabila latar belakang penghomili buruk, maka 

umat tersebut menganggap homili yang disampaikan adalah omong kosong. Ada 

pula umat yang beranggapan bahwa Sabda Allah itu homili, sehingga 

beranggapan homili adalah bagian yang paling penting pada saat Perayaan 

Ekaristi dan juga Perayaan Sabda. 

2. Mengalami Kehadiran Allah dalam Hidup Sekarang 

Kehadiran Allah di dunia sebagai tanda kasih dan kesetiaan-Nya untuk 

menyelamatkan umat manusia. Untuk merasakan kehadiran Allah, umat memilih 

untuk melakukan kebaikan. Umat mengatakan bahwa melalui homili umat mampu 

mengasihi dalam komunitas, karena di dalam persamaan itu umat dapat 

melakukan kegiatan yang baik. Beberapa umat sering mengeluh atau tidak puas 

dalam kehidupan sehari-hari, yang sering diombang-ambingkan oleh badai 

kehidupan, karena umat percaya bahwa Tuhan tidak segera membantu, tidak mau 

menjawab doa umat, atau tidak peduli, juga dikenal sebagai Tuhan berdiam diri 

seperti saat tidur nyenyak sehingga tidak merasakan kehadiran Tuhan Allah. Akan 

tetapi dibalik itu semua Allah sedang bekerja untuk kehidupan kita yang lebih baik.  

Banyak cara umat agar mampu mengalami kehadiran Allah, dengan cara 

berdoa yang sering disebut berkomunikasi dengan Tuhan, dengan cara berbuat 

baik ataupun beramal, dengan cara membaca Kitab Suci, dengan cara pergi ke 

Gereja, dll. Melalui hal ini semua, Allah selalu hadir dalam hati umat tersebut. 
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Dengan pergi ke Gereja dan mendengarkan homili akan memberikan perubahan-

perubahan baik dalam diri. 

3. Mengubah Hidup dalam Pertobatan Sejati 

Melalui homili yang di dengar, umat semakin mau menuju kepada 

pertobatan. Umat mengatakan bahwa dengan melakukan Sabda Tuhan yang 

dihomilikan dalam kehidupan sehari-hari dan juga mengasihi sesama akan 

membawa kepada pertobatan. Bertobat berarti mengubah pikiran dan 

meninggalkan sikap dan cara hidup yang salah yang telah dilakukan selama ini. 

Akibatnya, manusia harus mengubah sikap, pola pikir, atau arah hidupnya. 

Pertobatan yang benar tidak berlangsung dalam waktu singkat tetapi berlangsung 

selamanya. Metanoia akan membawa kita kepada Tuhan. Menjadi beriman bukan 

berarti memiliki pikiran yang terbuka tentang segala sesuatu melainkan berusaha 

untuk hidup selaras dengan Tuhan melalui iman yang kuat. Sehingga tidak banyak 

orang dapat mencapai pertobatan, apalagi pertobatan yang sejati. 

Umat melakukan banyak hal untuk bertobat. Dengan cara mengaku dosa 

dengan cara berbuat baik ataupun beramal, dengan cara membaca Kitab Suci, 

dengan cara pergi ke Gereja untuk mendengarkan homili. Melalui homili, umat 

menjadi merasa lebih tenang walaupun memiliki masalah dalam hidup akan tetapi, 

dengan mendengarkan homili akan merasakan kebahagiaan rohani. 

IV. DISKUSI  

A. Kreativitas Pengurus Gereja dalam Penggunaan Alat Peraga dan Teknik 
Berhomili 

1. Alat Peraga 

Alat peraga adalah semua benda dan sarana yang dapat digunakan 

dalam menjelaskan sebuah homili agar dapat mempermudah umat dalam 

memahami isi homili. Selain mempermudah umat, alat peraga juga mampu 

membantu penghomili dalam menyampaikan isi homili. Hasil observasi OB III 

menggunakan sebuah alat peraga yang tentunya membantu Informan I12 

dalam menyampaikan homili dan menarik perhatian umat. Hasil observasi OB 

III sejalan dengan hasil wawancara tiga informan Maret 2023 selaku penghomili 

yang menyatakan: “Alat peraga mampu memperlancar penyampaian bahasa 

kepada umat dan juga membantu membuka pola pikir dalam menyampaikan 

Homili” (Informan10-13, 2023).    
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Hasil observasi OB I dan observasi OB II tidak menggunakan alat 

peraga. Dengan alat peraga ini mampu membuat umat menjadi tidak bosan dan 

tidak jenuh. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara Informan Maret 2023 

selaku penghomili yang menyatakan: “Alat peraga merupakan suatu faktor 

pendukung agar dalam menjalankan homili dan dengan adanya alat peraga 

akan membuat umat tidak jenuh sehingga dapat membuat umat merasa tidak 

bosan.”  

Alat peraga mampu membantu umat untuk memahami isi dari homili. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan penghomili pada Maret 2023 

menyatakan: “Alat peraga adalah alat bantu bagi penghomili karena melalui alat 

peraga umat semakin mudah untuk memahami homili yang disampaikan.” 

Pendapat yang sedikit berbeda disampaikan oleh informan yang lain selaku 

penghomili yang menyatakan: “Mengenai umat mengerti atau tidak itu kembali 

ke pribadi masing-masing karena ada umat yang fokus dan ada juga yang tidak” 

(Tibo, 2023).  

Alat peraga merupakan suatu benda yang digunakan oleh penghomili 

dalam memudahkan penyampaian isi homili kepada umat. Alat peraga jarang 

digunakan penghomili pada saat Perayaan Sabda, hal ini dikarenakan alat 

peraga memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Akan tetapi apabila menggunakan 

alat peraga akan mempermudah umat dalam memahami isi homili. Karena 

kurangnya penggunaan alat peraga dalam berhomili umat sering merasa tidak 

tertarik mendengarkan homili, tapi apabila menggunakan alat peraga maka 

umat akan lebih memperhatikan penghomili dalam menyampaikan isi dari 

homili. Terutama apabila menggunakan alat peraga yang sederhana namun 

mampu menyampaikan homili dengan tepat. 

Tujuan penggunaan alat peraga tentu untuk membantu penghomili 

dalam menyampaikan homili. Selain itu alat peraga juga berguna untuk 

mengingatkan kembali topik-topik yang akan disampaikan kepada umat. Dalam 

berhomili tentu penghomili memiliki beberapa topik-topik yang akan dijelaskan 

dan kebanyakan penghomili sering lupa akan topik selanjutnya yang akan di 

jelaskan. Sehingga terkadang akan ada beberapa topik yang akan tertinggal. 

Maka dengan menggunakan alat peraga, mampu mengingatkan kembali 

pembahasan yang akan disampaikan. Selain itu pula alat peraga mampu 

memperlancar penyampaian bahasa dan membuka pola pikir dalam 

menyampaikan homili.  Hal tersebut sudah sesuai dengan hasil OB III dan juga 
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hasil wawancara dengan informan (Informan 10 dan 12) dan juga bukti 

dokumentasi. 

2. Mimik Wajah 

Mimik wajah adalah salah satu bentuk komunikasi nonverbal dan dapat 

menyampaikan keadaan emosi dari Pengomili kepada umat. Penggunaan 

mimik wajah pada saat berhomili tentulah sangat membantu penghomili dalam 

menyampaikan homili dan juga tentu harus memiliki kesiapan diri. Hasil 

observasi pada April 2023 OB I, observasi OB II dan observasi OB III 

menyatakan bahwa dengan menggunakan mimik wajah tentu akan menarik 

perhatian umat. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara penghomili yang 

menyatakan: “Dengan menggunakan mimik wajah yang tepat maka umat akan 

semakin tertarik dan lebih banyak mendengar. Maka itu adalah suatu cara agar 

umat mau mendengarkan homili dan umat tidak akan merasa jenuh” (Paulinus 

Tibo, 2023). Dengan menggunakan mimik wajah maka akan membantu umat 

untuk memahami isi dari homili yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara dengan penghomili bulan April 2023 yang menyatakan: “Mimik 

wajah merupakan suatu daya tarik dalam menyampaikan homili. Sehingga 

akan menghilangkan kebosanan dalam diri umat dan juga akan membuat umat 

mengerti isi homili”. Meskipun terdapat perbedaan dengan informan lain yang 

mengatakan bawah “Dengan menggunakan mimik wajah belum tentu akan 

membantu umat dalam memahami isi homili. Semuanya tergantung ke pribadi 

masing-masing apabila umat fokus mendengarkan makan umat tersebut akan 

mengerti isi homili yang disampaikan” (Informan 10-13, 2023).  

Berbicara adalah cara orang berkomunikasi satu sama lain. Namun, 

setiap kata disertai dengan ekspresi wajah yang bersinar atau cemberut. Alis 

terangkat saat menjawab pertanyaan atau dahi berkerut tanda tidak setuju. 

Sudut bibir terangkat, senyum sinis, atau mulut terbuka "nganga" adalah tanda-

tanda keterkejutan. Wajah juga berbicara dengan ekspresi tertentu ketika orang 

berkomunikasi. Hal inilah yang disebut dengan mimik wajah yang setiap hari 

digunakan oleh manusia.  

Penghomili tentu akan menggunakan mimik wajah dalam berhomili. 

Akan tetapi tidak semua penghomili mampu menggunakan mimik wajah yang 

tepat. Terutama banyak penghomili yang menggunakan muka datar dalam 

menyampaikan homili. Sehingga umat juga merasa jenuh dan tentunya tidak 

akan mendengarkan homili yang disampaikan. Namun, banyak penghomili 
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yang berusaha menggunakan mimik wajah yang tepat, terutama menggunakan 

mimik wajah yang lucu sehingga membuat umat menjadi tertawa. Hal semacam 

ini lah yang mampu menarik perhatian umat. Dengan umat yang 

memperhatikan, pastinya pesan homili juga akan tersampaikan dengan baik 

kepada mereka. Dalam menggunakan mimik wajah, diperlukan kesiapan 

penuh, meskipun terkadang kondisi tubuh tidak dalam keadaan optimal. 

Penyampaian ini telah sesuai dengan hasil observasi (OB I-III), wawancara 

dengan informan (Informan 10-13), dan juga didukung oleh bukti dokumentasi. 

3. Gestur Tubuh  

Gestur tubuh merupakan bentuk komunikasi nonverbal dengan aksi 

tubuh yang terlihat melakukan komunikasi pesan-pesan tertentu. Gestur 

ditunjukkan dengan gerakan tangan, ekspresi wajah, raut muka atau bagian lain 

dari tubuh. Dengan menggunakan gestur tubuh, tentu sangat membantu 

penghomili terutama dari rasa gugup, sehingga pada saat menyampaikan 

homili tidak akan kaku. Hasil observasi OB I, observasi OB II dan observasi OB 

III menyatakan bahwa dengan menggunakan mimik wajah tentu akan menarik 

perhatian umat. Selain itu dalam wawancara bulan April 2023 penghomili 

menyatakan bahwa “Gestur tubuh dapat membuat umat merasa tidak bosan 

karena adanya gerakan dari penghomili yang mampu menarik perhatian umat” 

(Tibo, 2023).  

Dengan menggunakan gestur tubuh akan membantu umat untuk 

memahami isi dari homili yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara kedua penghomili yang mengatakan “Tidak hanya membantu 

penghomili, gestur tubuh juga mampu membantu umat agar lebih memahami 

inti dari homily”. Menggunakan bahasa tubuh akan membantu penghomili 

menghilangkan rasa gugup yang ada dalam diri. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara informan selaku penghomili yang menyatakan: “Dengan adanya 

gestur tubuh maka dapat menghilangkan rasa gugup yang ada dalam diri pada 

saat membawakan homili selain itu juga dapat menghilangkan rasa kaku. 

Karena apabila membawakan homili dengan kaku maka umat akan tidak 

tertarik untuk mendengarkan homily (Informan 10-13, 2023). 

Berhomili berarti mewartakan Injil dan membawa kabar gembira. Dalam 

mewartakan Injil dan membawa kabar gembira, penghomili tentunya harus 

memiliki kesiapan yang penuh. Tidak hanya terfokus pada isi teks homili, akan 

tetapi perlu memperhatikan gestur tubuh yang digunakan. Kebanyakan 
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penghomili hanya menggunakan pergerakan tangan dalam menyampaikan 

homili. Penghomili juga lebih nyaman di dalam mimbar pada saat membawakan 

homili dilihat di luar mimbar.  

Gestur tubuh memiliki tujuan agar umat tertarik dengan homili yang 

disampaikan. Dengan menggunakan gestur tubuh juga akan membantu 

pengomili agar tidak terlihat gugup atau kaku. Maka dari itu ada baiknya apabila 

penghomili membawakan homili di luar mimbar. Karena apabila penghomili 

menggunakan gestur tubuh akan tetapi hanya berada di dalam mimbar maka 

umat tidak akan memperhatikan dengan baik. Akan tetapi apabila kita keluar 

dari mimbar maka umat akan lebih menaruh perhatian kepada pembawa homili. 

Dengan menggunakan gestur tubuh akan membantu umat untuk memahami isi 

homili. Hal tersebut sudah sesuai dengan hasil OB I-III dan juga hasil 

wawancara dengan informan (Informan 10-12) dan juga bukti dokumentasi. 

4. Intonasi Suara  

Intonasi suara adalah bunyi nada yang tepat sehingga harus mengatur 

tinggi dan rendahnya nada suara yang digunakan dalam menyampaikan 

homili. Intonasi merupakan seni berbicara dalam berhomili. Dalam intonasi 

suara memiliki beberapa bagian seperti; titinada, tempo, penekanan, jeda dll. 

Titi Nada adalah pergerakan suara antara nada yang berbeda, juga dikenal 

sebagai melodi. Titinada dengan cepat bergeser dari nada rendah ke nada 

tinggi. Nada yang monoton terdengar seperti anak kecil yang menekan nada 

yang sama pada piano berulang kali. Berbicara di depan umum akan tetapi 

memiliki control titi nada yang buruk merupakan kesalahan yang fatal. Dalam 

berhomili, ada baiknya memiliki titi nada yang berubah-ubah dan membuat 

sedikit lelucon agar mampu menarik perhatian umat. 

Dengan menggunakan intonasi suara tentu memerlukan persiapan. 

Hasil observasi OB I, observasi OB II dan observasi OB III menyatakan bahwa 

dengan menggunakan mimik wajah tentu akan menarik perhatian umat. 

Dalam wawancara Maret 2023 penghomili yang menyatakan: “Intonasi suara 

tentu mampu membuat umat merasa tidak bosan. Hal ini dikarenakan pada 

saat suara keluar dengan keras, maka umat pun akan terkejut sehingga akan 

kembali fokus dalam mendengarkan homili’. Selain itu, dengan menggunakan 

intonasi suara akan membantu umat memahami isi dari homili yang 

disampaikan. Seperti yang dikatakan Penghomili pada April 2023: “Melalui 

intonasi suara penghomili tidak bisa memastikan umat menjadi mengerti atau 
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tidak dengan homili yang disampaikan akan tetapi penghomili memiliki 

harapan yang baik akan hal tersebut” (Informan 10-13, 2023). 

Kebanyakan orang berbicara dengan kecepatan yang sama sehingga 

akan membuat pendengar akan merasa bosan. Hendaknya, penghomili 

menggunakan tempo berbicara yang cukup sehingga isi homili mampu 

tersampaikan pada umat. Akan tetapi apabila sampai pada inti homili, 

hendaknya penghomili memperlambat tempo berbicara agar dapat dipahami 

oleh umat dengan lebih mudah. Begitu juga dengan penekanan dan jeda yang 

harus ada pada saat membawakan homili. Menekan suara atau sampai 

berbisik akan menarik perhatian umat untuk lebih mendengarkan. Sama 

halnya dengan penggunaan jeda akan memberi kesempatan umat untuk 

berpikir dengan homili yang disampaikan ataupun pertanyaan-pertanyaan 

kecil yang dihomilikan. Maka dengan menggunakan keempat hal ini, akan 

membantu penghomili dalam menyampaikan homili dan juga membuat umat 

tertarik untuk mendengarkan homili yang disampaikan. Dengan 

menggunakan intonasi suara tentu akan menarik perhatian umat dan juga 

membantu umat dalam memahami isi dari homili yang disampaikan. Dalam 

penggunaan intonasi suara, tentunya memiliki persiapan yang penuh.  Hal 

tersebut sudah sesuai dengan hasil OB I-III dan juga hasil wawancara dengan 

informan (Informan 10-12) dan juga bukti dokumentasi. 

5. Berdialog 

Berdialog adalah interaksi spontan yang dilakukan pembicara dengan 

pendengar dalam konteks ini antara penghomili dengan umat. Berdialog 

dengan umat tentu akan membantu penghomili dalam menyampaikan homili, 

karena adanya pemikiran-pemikiran baru dari umat. Hasil observasi OB I, 

observasi OB II dan observasi OB III menyatakan bahwa dengan 

menggunakan mimik wajah tentu akan menarik perhatian umat dan akan 

memudahkan umat dalam memahami isi homili. Pendapat ini sejalan dengan 

informan dalam wawancara April 2023 mengatakan: “Dengan berdialog 

kepada umat, maka akan menghilangkan rasa bosan tersebut. Hal ini 

dikarenakan apabila ada umat yang ditanya, maka umat yang lain akan 

memperhatikan.” Dengan berdialog kepada umat akan membantu umat 

memahami isi dari homili yang disampaikan. Hal ini ditemukan dalam 

wawancara dengan informan April 2023 mengatakan: “Melalui dialog maka 

umat akan mengerti dengan isi homili, hal ini dikarenakan jawaban yang 
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disampaikan oleh umat merupakan jawaban yang sederhana dan mudah 

untuk dipahami” (Tibo, 2023). 

Berdialog dengan umat juga sangat jarang dilakukan oleh penghomili 

pada saat berhomili. Berdialog akan membantu penghomili dalam 

menyampaikan isi homili yang akan disampaikan. Selain itu, umat juga akan 

tertarik mendengarkan apabila hal ini dilakukan. Sehingga umat akan 

memahami isi dari homili dan tentunya juga akan menjawab sendiri 

pertanyaan yang disampaikan dalam hati masing-masing. Selain itu, umat 

juga akan memiliki kesiapan untuk di tanya pada minggu-minggu berikutnya. 

Hal tersebut sudah sesuai dengan hasil OB II dan OB III dan juga hasil 

wawancara dengan informan (Informan 10-12) dan juga bukti dokumentasi. 

 Berdialog bukanlah bertujuan untuk mengalahkan pendapat dari lawan 

bicara. Akan tetapi berdialog dilakukan untuk menemukan sebuah jawaban 

yang tepat. Berdialog juga bukan berarti membenarkan jawaban yang salah. 

Akan tetapi, apabila umat menjawab sedikit melenceng dari pertanyaan maka 

tugas penghomili yang harus meluruskan kembali arah pertanyaan yang 

diberikan.  
B. Urgensi homili pada umat dalam kehidupan sehari-hari 

1. Pemahaman akan Makna Sabda Allah bagi hidup 

Sabda Allah berguna untuk mengajarkan umat tentang 

kesalahan dan dosa, menyadarkan umat akan hal itu dan mengarahkan 

umat ke arah pemahaman Allah untuk memperbaiki dan mengubah diri 

kembali ke jalan kebenaran, yang pada akhirnya akan menghasilkan 

hasil yang benar dan bermanfaat berdasarkan perbuatan baik. Karena 

pemahaman ini, umat akan selalu ingin membaca Kitab Suci karena 

memberi umat wawasan baru, membantu umat membuat keputusan 

dalam hidup, memberi keyakinan akan kekuatan doa, terutama kata-

kata yang didoakan, dan memberi kekuatan untuk senantiasa setia dan 

taat mengikuti segala perintah-Nya, yang pada akhirnya membawa 

kedamaian dan sukacita bagi jiwa.  

Kebanyakan umat mengetahui Sabda Allah melalui homili yang 

di dengarkan. Melalui Sabda Allah juga umat belajar untuk melakukan 

hal-hal yang baik, mengetahui apa yang benar dan apa yang salah. 

Beberapa umat tidak percaya akan Sabda Allah yang di homilikan 
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penghomili, karena melihat dari latar belakang penghomili tersebut. 

Apabila latar belakang penghomili buruk, maka umat tersebut 

menganggap homili yang disampaikan adalah omong kosong. Ada pula 

umat yang beranggapan bahwa Sabda Allah itu homili, sehingga 

beranggapan homili adalah bagian yang paling penting pada saat 

Perayaan Ekaristi dan juga Perayaan Sabda. Hal tersebut sudah sesuai 

dengan hasil OB I-III dan juga hasil wawancara dengan informan (1-I9) 

dan juga bukti dokumentasi. 

2.  Mengalami Kehadiran Allah dalam hidup 

Beberapa umat sering mengeluh atau tidak puas dalam 

kehidupan sehari-hari, yang sering diombang-ambingkan oleh badai 

kehidupan, karena umat percaya bahwa Tuhan tidak segera 

membantu, tidak mau menjawab doa umat, atau tidak peduli, juga 

dikenal sebagai Tuhan berdiam diri seperti saat tidur nyenyak sehingga 

tidak merasakan kehadiran Tuhan Allah. Akan tetapi dibalik itu semua 

Allah sedang bekerja untuk kehidupan kita yang lebih baik.  

Banyak cara umat agar mampu mengalami kehadiran Allah, 

dengan cara berdoa yang sering disebut berkomunikasi dengan Tuhan, 

dengan cara berbuat baik ataupun beramal, dengan cara membaca 

Kitab Suci, dengan cara pergi ke Gereja, dll. Melalui hal ini semua, Allah 

selalu hadir dalam hati umat tersebut. Dengan pergi ke Gereja dan 

mendengarkan homili akan memberikan perubahan-perubahan baik 

dalam diri. Hal tersebut sudah sesuai dengan hasil OB I-III dan juga 

hasil wawancara dengan informan (1-I9) dan juga bukti dokumentasi. 

3. Mengubah hidup dalam pertobatan sejati 

Pertobatan memerlukan reorientasi yang menyeluruh, yang 

melibatkan pengabaian sikap dan cara hidup yang sebelumnya 

dilakukan telah terbukti salah arah. Sebagai hasilnya, seseorang harus 

mengubah sikap, cara berpikir, dan jalan hidupnya. Pertobatan bersifat 

menyeluruh dan abadi; tidak bersifat sementara. Tuhan adalah objek 

dari pertobatan. Kehidupan religius yang sejati bukanlah kehidupan 

yang netral, melainkan sebuah upaya untuk hidup dalam hubungan 
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dengan Tuhan melalui keyakinan iman seseorang. Tidak diragukan 

lagi, tidak mudah bagi seseorang untuk mencapai pertobatan, 

khususnya pertobatan yang sejati.  

Umat melakukan banyak hal untuk bertobat. Dengan cara 

mengaku dosa dengan cara berbuat baik ataupun beramal, dengan 

cara membaca Kitab Suci, dengan cara pergi ke Gereja untuk 

mendengarkan homili. Melalui homili, umat menjadi merasa lebih 

tenang walaupun memiliki masalah dalam hidup akan tetapi, dengan 

mendengarkan homili akan merasakan kebahagiaan rohani. Hal 

tersebut sudah sesuai dengan hasil OB I-III dan juga hasil wawancara 

dengan informan (1-I9) dan juga bukti dokumentasi. 
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